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Abstract

The importance of the pegagogic ability of Pancasila and Citizenship Education in Elementary Schools for
prospective elementary school teachers is one of the things that cannot be removed in order to achieve the learning
objectives of Pancasila and Citizenship Education at the Elementary School level. The purpose of this study was to
analyze the pedagogical competence of elementary school teacher candidates through teaching materials for
elementary school PKn learning materials. The research method used is descriptive qualitative. The instruments
used in this study were interviews, observation and documentation. Data analysis techniques using Milles and
Huberman. The results showed that the urgency of teaching materials for PKn elementary school learning
materials to build pedagogical competencies for elementary school teacher candidates is 1) Reference, 2) Facilities,
3) Limited time, 4) Motivation to learn. The recommendation of this study is to be able to make teaching materials
for elementary PPKn learning materials

Key Words: Pedagogic Competencies, Teaching Materials, PPKn Elementary Schools, Prospective
Primary School Teachers

Abstrak

Pentingnya kemampuan pedagogik mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di
Sekolah Dasar bagi seorang calon guru Sekolah Dasar menjadi salah stau hal yang tidak bisa di
tanggalkan guna mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada
level Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk membangun kompetensi pedagogik
calon guru Sekolah Dasar melalui bahan ajar Materi Pembelajaran PKn SD. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Milles dan Huberman
dengan tiga tahapan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa urgensi bahan ajar materi pembelajaran PKn SD untuk membangun
kompetensi pedagogik calon guru Sekolah Dasar yaitu sebgai 1) Refrensi, 2) Fasilitas , 3)
Keterbatasan waktu ruang , 4) Motivasi belajar.
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Pendahuluan

Pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) pada strata 1 bertujuan untuk menghasilkan guru
yang memiliki kompetensi yang mampu menjawab tantangan masa depan. Guru memiliki
tugas sebagai pendidik. Merujuk pada UU Nomor 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat (6) berbunyi Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor instruktur, fasilitator, dan sesbuatan
lain yang sesuai dengan kekhusususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
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pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi ( Pasal 39 ayat 1 UU Nomor 20 tahun 2003).

Untuk menghasilkan calon guru Sekolah Dasar yang berkompeten, kompetensi pedagogi
merupakan hal yang penting. Emiliasari (2018) menyatakan jika meningkatkan kualitas
pengajaran dengan kompetensi pedagogis guru adalah sangat penting. Esensi kompetensi
pedagogi bagi calon guru Sekolah Dasar sejatinya akan dapat menempatkan merek (calon
guru Sekolah Dasar) menjadi guru yang berkompeten, karena tanpa kompetensi pedagogi
maka aktivitas proses pembelajaran yang mereka lakukan akan menemui kendala.

Pada abad 21 ini, kompetensi pedagogik bagi calon guru Sekolah Dasar dapat
mengurangi kemungkinana kesalahan dalam praktik mengajar. Haryanti & Saputra(2019)
menyatakan bahwa pada abad 21 tantangan pendidikan semkain rimut dan kompleks. Maka
jika calon guru Sekolah Dasar tidak memiliki kompetensi pedagogik akan menimbulkan
permasalahan dalam praktik mengajar mereka.

Beberapa penelitian terdahulu tentang membangun kompetensi pedagogik calon guru
sekolah dasar melalui bahan ajar materi pembelajaran PPKn SD antara lain. Chu & Ramirez
(2012) menguji efektivitas modul pembelajaran interaktif dan membuat modul pembelajaran
interaktif yang akan meningkatkan pemahaman siswa tentang penerapan teori dan prinsip-
prinsip desain pada akhirnya penggunaan modul dapat memperdalam pemahaman mereka
(mahasiswa) tentang prinsip-prinsip desain

Dianasari, Hanikah, & Setiana (2018) tentang meningkatkan keterampilan menulis siswa
PGSD UM di kelas 5 sekolah dasar pada buku teks kewarganegaraan melalui model
pembelajaran berbasis proyek (PJBL) berdasarkan transfer nilai-nilai Pancasila menghasilkan
Akuisisi nilai n-gain untuk setiap indikator keterampilan menulis dalam pengajaran PKn buku
adalah: kelayakan konten 0,70 (tinggi), kelayakan bahasa 0,63 (sedang),kelayakan presentasi
0,57 (sedang) dan kelayakan grafik 0, 57 (sedang). Penelitian Sukiminiandari, Budi, &
Supriyati (2015) bertujuan untuk mengembangkan modul untuk mendekati langkah-langkah
ilmiah, menghasilkan evaluasi pakar materi sebesar 87,33%, hasil evaluasi media
pembelajaran sebesar 87,71%. Hasil evaluasi Guru Fisika sebesar 84,20%. Hasil angket
peserta didik kelompok kecil 84,69% dan hasil angket peserta didik kelompok besar 84,76%.

Goma (2010) tentang penggunaan modul pembelajaran interaktif berbasis web dalam
prinsip-prinsip ekonomi menghasilkan bahwa, Modul pembelajaran mengenalkan siswa pada
peristiwa ekonomi historis yang penting sambil memberikan aplikasi dunia nyata dari teori
ekonomi yang disajikan di kelas. Penelitian Parmin & Peniati (2018) bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul. Berdasarkan validasi ahli, modul ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 siswa atau
68% mendapat nilai A dan AB, dan semua siswa tertarik untuk menggunakan modul.

Caraka Putra Bhakti dan Ika Maryani (2016) dalam penelitiannya yang berjudul startegi
LPTK dalam pengembangan kompetensi pedagogik calon guru. Adapun hasil penelitian
yakni pengembangan model pembelajaran berbasis student center learning dan penguatan pada
mata kuliah dasar kependidikan. Sekolah dasar adalah pendidikan formal pertama yang
ditempuh selama 6 tahun. Level inilah peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan dan
pendidikan karakter. Tujuannya agar menjadi generasi yang cerdas secara akademik, spritual
dan emosional. Hal ini perlu didukung penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Tentunya
tidak lepas dari peran guru yang berkualitas dan memiliki kompetensi pedagogik.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa bahan ajar
pembelajaran bermanfaat dalam proses pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, bahan ajar
juga dapat membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri. Penggunaan bahan ajar
menjadikan mahasiswa dapat menggali informasinya sendiri dan mengembangkan perlilaku
kemandirian. Penguasaan materi secara komperhensif menjadikan salah satu indikator
kompetensi pedagodik yang harus di miliki calon guru sekolah dasar, sehingga mampu
merencang pembelajaran yang berkualitas.
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Sebelum menjadi seorang guru, mahasiswa dibekali ilmu melalui mata kuliah yang
mereka tempuh selama 8 semester. Penguasaan ilmu pengetahuan secara komperhensif
menjadi bekal mempersiapkan calon guru sekolah dasar yang handal. PP No. 19 Tahun 2005
Pasal 28 ayat (3) dinyatakan bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Mulyasa (2005) mengungkapkan calon guru
profesional salah satunya harus memiliki kompetensi pedagogik yakni kemampuan yang
berkaitan dalam memahasi karakteristik peserta didik, pengelolaan pembelajaran,
perencanaan pembelajaran, penguasaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.

Materi pembelajaran PKn SD menjadi salah satu perkuliahan yang membekali
mahasiswa PGSD untuk dapat memiliki kompetensi pedagogik calon guru Sekolah Dasar
terutama dalam membelajarkan PKn pada tingkat Sekolah Dasar. Sapriya (2012)
menegaskan bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaran adalah Partisipasi yang penuh nalar
serta tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat pada nilai-nilai
juga prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia. Partisipasi warga negara yang efektif
serta penuh tanggung jawab memerlukan penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan,
keterampilan intelektual dan keterampilan untuk berperan serta. Dengan demikian maka
calon guru Sekolah Dasar sebaiknya memiliki kompetensi yang selaras dengan tujuan
Pendidikan Kewarganegaran.

H.A.R Tilaar (1999) mengagas profil guru abad 21 salah satunya menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, guna menginspirasi pada peserta didik melalui kolaborasi ilmu
pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hasil temuan pada mata kuliah materi pembelajaran
PPKn di sekolah dasar prodi PGSD UAD belum memiliki bahan ajar berbasis kurikulum
2013. Mengingat perkembangan kurikulum sering mengalami perubahan dari masa ke masa,
sehingga bahan ajar selalu mengalami keterbaruan. Bahan ajar penting menunjang proses
pembentukan pedagogik calon guru sekolah dasar.

Hasil identifikasi menunjukan bahwa terdapat calon guru yang kurang menguasai konsep
materi dalam pembelajaran. Berdasarkan survei singkat dalam mata kuliah Konsep Dasar
PKn SD yang telah berlangsung tentang penguasaan materi Konsep Dasar PKn SD pada
semester genap tahun 2019/2020 di Jurusan PGSD UAD, dari 44 mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan Konsep Dasar PKn SD, Mahasiswa yang menyatakan kurang menguasai
konsep materi PKn SD sebanyak 25 mahasiswa dan yang menyatakan cukup menguasai
konsep materi PKn SD sebanyak 19 mahasiswa.

Substansi pendidikan kewarganegaraan menegaskan bahwa PKn adalah aspek
pendidikan politik yang fokus materinya peranan warga negara dalam kehidupan bernegara
kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan tersebut sesuai dengan
ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh
bangsa dan negara Cholisin (2004). Selanjutnya, Cogan dalam Winataputra Udin S (2007)
mengartikan Civic education adalah ”...the foundational course work in school designed to
prepare young citizens for an active role in their communities in their edult lives”.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa PKn merupakan mata pelajaran dasar
disekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warganegara muda, agar kelak setelah
dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakatnya.

Berdasarkan berbagai masalah inilah peneliti tertarik untuk melakukan peneletian
tentang membangun kompetensi calon guru sekolah dasar melalui bahan ajar materi
pembelajaran PKn sekolah dasar khususnya mahasiswa PGSD FKIP Universitas Ahmad
Dahlan. Kiprah menjadi pendidik di sekolah dasar menjadi muara lulusan PGSD FKIP UAD
yang nantinya memiliki kesempatan untuk mengabdi pada ibu pertiwi. Mewujudukan tujuan
pendidikan sesuai undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
di mulai dari ruang kelas. Salah satunya yakni urgensi bahan ajar materi pembelajaran PPKn
SD untuk membangun kompetensi pedagogik calon guru. Bahan ajar yang tidak hanya
memuat materi PKn sekolah dasar, tetapi juga memuat bagaimana cara pembelajarannya.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah membangun kompetensi
pedagogik calon guru sekolah dasar melalui bahan ajar PKn SD?
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Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif merupakan
merupakan penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata bukan angka (Danim,
2002). Bogdan dan Taylor menyampaikan bahwa penelitian kualitatif yang menghasilkan
deksripsi berupa kata-kata atau lisan berdasarkan perilaku yang diamati (Lexy. J. Moleong,
2000). Penelitian kualitatif dapat di identifikasikan sebagai proses penelitian dalam
memahami fenomena sosial secara sistematis, akurat dan sistematis dari suatu populasi
tertentu. Penelitian ini peneliti lakukan untuk mendapatkan gambaran data tentang masalah
penerapan modul pembelajaran materi pembelajaran PKn SD pada mahasiswa PGSD UAD.
Instrumen penelitian menggnunakan panduan wawancara, lembar observasi, dan
dokumnetasi.

Lokasi penelitian di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD),
Universitas Ahmad Dahlan kampus 5 yang beralamat di JI. Ki Ageng Pemanahan No 19
Sorosutan, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55162. Subjek
penelitian adalah mahasiswa PGSD UAD yang sedang menempuh mata kuliah Materi
Pembejaran PPKn SD, Angkatan tahun 2018

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa urgensi
bahan ajar materi pembelajaran PKn SD untuk membangun kompetensi pedagogik calon guru
Sekolah Dasar di UAD. Beberapa urgensi tersebut adalah tentang refrensi, fasilitas,
Keterbatasan waktu ruang dan Motivasi belajar. Berikut peneliti membasah temuan dalam
paragraph berikut:

1. Referensi

Urgensi bahan ajar dalam materi pembelajaran PKn SD untuk membangun

kompetensi pedagogik calon guru Sekolah Dasar di UAD adalah berkaitan dengan refrensi
bagi mahasiswa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indoesia, Refrensi adalah sumber, acuan,
rujukan atau petunjuk (Kemdikbud, 2019). Refrensi materi pembelajaran PKn SD merupakan
panduan dalam pemberian informasi pada mahasiswa dalam pembelajaran.
Secara umum manfaat refensi dalam pembelajaran materi pembelajaran PPKn SD ada tiga
yaitu 1) dapat memperkuat dan argument mahasiswa calon guru SD dalam kompetensi
pedagogik pembelajaran PPKn SD, 2) menghindari plagiarism dan 3) memudahkan
mahasiswa dalam mencari informasi tentang Materi Pembejaran PPKn SD.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 5 orang mahasiswa di Jurusan PGSD
Universitas Ahmad Dahlan, menghasilkan beberapa temuan. AS, mahasiswa yang tengah
menempuh mata kuliah Materi Pembelajaran PPKn SD pada Bulan Juli 2019 di Jurusan
PGSD Universitas Ahmad Dahlan, AS mengemukakan bahwa terdapat dalam perwujudan
penguasaan kompetensi pedagogik bagi calon guru sekolah dasar, keberadaan bahan ajar
merupakan salah satu penunjang dalam penguasaan kompetensi tersebut. Mahasiswa tidak
hanya harus mengusai materi PPKn sekolah dasar, namun juga harus memahami bagaimana
cara membelajarkannya, sehingga kompetensi pedagogik dapat terbangun dengan baik.
Berkaitan dengan hal tersebeut, Allan (2007) menegaskan jika pengembangan profesional
yang dimediasi oleh komunitas pembelajaran menghasilkan tantangan temporal baru bagi
peserta didik. Kemudian Kurnia & Nurhayati (2020) menambahkan jika pembelajaran pada
Sekolah Dasar menuntut berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pada peserta didik
(Siswa). Berdasarkan hal tersebut, maka kompetensi pedagogik bagi calon guru sekolah dasar
penting untuk di gali lebih dalam.

Kaitan referensi dengan sub kompetensi dalan kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki oleh calon guru SD tercermin dalam berbagai kompetensi yang haris dimiliki oleh
seorang calon guru SD. Kompetensi pedagogik tersbeut antara lain. Kompetensi
mengembangkan kurikulum menguasai peserta didik, menguasa bahan ajar dan teori
pembelajaran, dan kopetensi pembelajaran. Selaras dengan kompetensi tersebut, hasil
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wawancara terhadap mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Materi Pembejaran
PPKn SD, Angkatan tahun 2018 mereka menyatakan bahwa kendala kekurang refrensi masih
menjadi masalah dalam perkuliahan materi pembelajaran PPKn SD. Selain itu mahasiswa
juga menegaskan jika dalam penguasaan kompetensi pedagogik pembelajaran PPKn SD,
keberadaan referensi dapat menunjang kompetensi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dari hasil observasi terhadap pada kelas perkuliahan
Materi Pembelajaran PPKn SD pada Bulan Juli 2019 di Jurusan PGSD Universitas Ahmad
Dahlan terlihat bahwa mahasiswa memerlukan bahan ajar Materi Pembelajaran PPKn SD
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut,
Indrawini, Amirudin, & Widiat (2016) mengemukakan jika pembelajaran tematik saat ini
masai terdapat kendala dan masih benyak memerlukan penyesuaian kompetensi dasar,
inidkator dan materi. Berdasarkan hal tersbut maka, bahan ajar Materi Pembelajaran PKn
SD menjadi referensi bagi mahasiswa calon guru Sekolah Dasar agar dapat memaksimalkan
kompetensi pedagogiknya yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum, dan
secara khusus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah
Dasar.

Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh calon guru Sekolah Dasar menjadi
kompetensi yang dapat diimprovisasi untuk penyempurnaan lebih lanjut melalui proses
evaluasi pengajaran di Sekolah Dasar. hal tersebut sesuai dengan pernyataan Samuel (2009)
yang mengemukakan bahwa sebagai guru kelas, penting untuk menjadi fasih dengan jenis
bahan ajar, yang dapat digunakan dalam setiap situasi belajar mengajar. Oleh karena hal
tersebut, maka menumbuh kembangkan motivasi belajar mahasiswa PGSD UAD dalam
belajar materi pembelajaran PKn SD adalah penting dan perlu didukung dengan sumber ajar
yang relevan dan memenuhi kebutuhan.

Penyediaan infrastruktur dalam pembelajaran calon guru Sekolah Dasar menjadi
pennetu dalam pengembangan bahan pembelajaran dan pengajaran yang berkualitas bagi
mereka. Lebih lanjut, Akakandelwa & Munsanje (2012) berpendapat jika bahwa infrastruktur
yang baik diperlukan untuk memastikan pengembangan bahan pembelajaran dan pengajaran
yang berkualitas, sistem pengadaan yang bisa diterapkan, sistem distribusi bahan belajar dan
mengajar yang efektif dan efisien, dan pelatihan guru dalam penggunaan bahan untuk anak-
anak. Berdasarkan hal tersebut, maka kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh calon
guru Sekolah Dasar memerlukan dukungan penguasaan dengan ketersediaan bahan ajar.

2. Fasilitas

Fasilitas menjadi faktor ke dua dalam urgensi bahan ajar dalam materi pembelajaran
PKn SD untuk membangun kompetensi pedagogik calon guru Sekolah Dasar. Keberadaan
fasilitas yang menunjang pencapaian kompetensi pedagogik pembelajaran PKn SD kurang
mendapat perhatian. Muncul permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam mencari sebagai
sumber referensi belajar pembelajarn PKn SD. Adapun bahan ajar PKn sekolah dasar dengan
mengacu kurikulum KTSP, sedangkan kini sudah menggunakan kurikulum 2013. Dalam hal
ini, Hsu & Huang (2006) membahas faktor-faktor penentu dari perspektif motivasi belajar
internal peserta diidk yaitu dan lingkungan belajar eksternal. Yang pertama terdiri dari
motivasi minat, tren, dan pekerjaan sedangkan yang kedua terdiri dari dua lingkungan
rumah dan sekolah.

Berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang calon guru sekolah dasar antara
lain kompetensi mengembangkan kurikulum menguasai peserta didik, menguasa bahan ajar
dan teori pembelajaran, dan kopetensi pembelajaran menjadi penenetu dalam keberhasilan
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil wawancara terhadap FE, mahasiswa yang tengah
menempuh mata kuliah Materi Pembelajaran PKn SD pada Bulan Juli 2019 di Jurusan PGSD
Universitas Ahmad Dahlan, FE mengemukakan bahwa ketersediaan bahan ajar dalam
pembelajaran Materi Pembejaran PKn SD penting karena kekurangan fasilitas refrensi pada
mata kuliah tersebut.
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Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah
Dasarmerupakan mata pelajaran yang menunjang dalam perwujudan smart and good
citizenship. Winataputra (2016) menyampaikan jika terdapat nilai moral kebangsaan dalam
kerangka Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Materi Pembejaran PPKn SD,
Angkatan tahun 2018 mereka menyatakan bahwa fasilitas bermanfaat dalam mendukung
minat mereka dalam pemanfaatan literasi di lingkungan kampus. Maksud dari keaktifan
mahasiswa dalam hal ini adalah minat yang besar dalam mencari sumber referensi belajar
selain dosen, sehingga dapat menunjang mereka dalam penguasaan kompetensi pedagogik
materi pembelajaran PKn SD.

Perkembangan pengajaran dan pembelajaran sekolah di Indonesia menjadi sangat
penting ketika negara ini dihadapkan dengan tuntutan akan pekerja berkualitas yang akan
diperlukan untuk menghadapi era perdagangan bebas (Suartini, 2019). Ketersediaan fasilitas
belajar pada mahasiswa akan mendatangkan manfaat bagi mahasiswa. Hal ini termasuk
dalam materi pembelajaran PKn SD. Biney (2019) mengemukakan jika kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dan penerapannya sebagai alat belajar mengajar telah
membawa pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi. Maka sudah selayaknya penyediaan
fasilitas belajar Materi PKn SD bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar menjadi hal
yang penting.

Karena motivasi memiliki fungsi memberikan arah suatu perbuatan itu dilakukan
sebagai usaha dalam mencapai tujuan. Bahan ajar materi pembelajaran PKn SD yang
berisikan materi dan cara pembelajarannya diharapkan mampu mengembangkan kompetensi
pedagogik mahasiswa. Adanya keharusan bagi mahasiswa calon guru sekolah dasar dengan
penguasaan kompetensi pedagofik berupa kompetensi mengembangkan kurikulum menguasai
peserta didik, menguasa bahan ajar dan teori pembelajaran, dan kopetensi pembelajaran
menjadikan ketersediaan fasiltas penunjang kompetensi tersebut menjadi keharusan.

Bahan ajar Materi PKn SD bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar menjadi
penting agar dapat mengembangkan kompetensi pedagogik mahasiswa sebagai seorang calon
guru Sekolah Dasar . sjalan dengan hal tersebut, Smith, Corkery, Buckley, & Calvert (2012)
mengemuakakan jika hal implikasi praktis untuk pendidikan guru dengan mempertimbangkan
hubungan antara masalah pengajaran, pengalaman praktikum, pandangan mengajar, dan
perubahan kebijakan menjadi salah atu rekomendasi dalam pendidikan guru.

Mengingat materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar
merupakan mata pelajaran yang memiliki visi dalam perwujudan warge negara yang cerdas
dan terampil sesuai nilai-nilai luhur bangsa, maka memahami materi PKn Sekolah Dasar
secara komperhensif dan holistik menjadi fasilitas dalam mencapai visi tersebut. Kemudian
secara lebih luas, Machfiroh, Sapriya, & Komalasari (2018) mengemukakan jika pada era
digital telah membawa perubahan budaya, terutama bagi warga negara muda Indonesia.
karena itu, berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang calon guru sekolah dasar
menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
di Sekolah Dasar .

3. Keterbatasan Waktu Ruang

Bahan ajar PKn sekolah dasar dikembangkan dan dibuat guna membekali mahasiswa
PGSD untuk memahami materi dan pemebalajaran PKn di sekolah dasar secara holistik.
Setelah memetakan materi berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai
Permendikbud No 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dapat
dipetakan materi PKn terdiri dari paradigma baru PKn dan konsep dasar materi PKn sekolah
dasar; keberagaman masyarakat Indonesia dan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia; hak
dan kewajiban waga negara; demokrasi konstitusional Indonesia; nilai, norma dan moral
dalam masyarakat Indonesia disertai cara pembelajarannya menggunakan strategi
pembelajaran yang relevan. Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa starategi pembelajaran
menurut Kemp adalah suatau kegiatan yang harus dilakukan oleh oleh guru dan peserta didik
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Selain itu J.R David dalam
Sanjaya (2008) menyebutkan bahawa dalam strategi pembelajaran perlu direncanakan karena
strategi bersifat konseptual tantang keptusan yang akan diambil dalam pelaksanaan
pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahassiswa AD mengungkapkan muatan
materi PKn sekolah dasar tergolong banyak, meskipun di semester II sudah mendapatkan
mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, menurutnya khusus PKn ke SD an perlu
membutuhkan waktu yang cukup untuk mempelajarai secara utuh. Ramdani & Sapriya (2017)
mengemukakan bahwa Indonesia menghadapi berbagai masalah sosial dan bidang
Pendidikan menjadi salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut. Mata kuliah materi
pembelajaran PKn SD di prodi PGSD memiliki beban 3 sks atau setara 14 x 150 menit dalam
satu semester. Adapun capain pembelajaran yang harus dikuasai mahasiswa yakni mampu
memahami karakteristik anak usia dini (sekolah dasar), cara belajar, kemampuan awal,
kesuliatan belajar dan latar belakang keluarga serta masyarakat untuk melakukan pengukuran
pembelajaran yang tepat dalam konteks kebhineka dan menguasai konsep bidang studi PKn di
sekolah dasar.

Mengingat materi yang diajarkan cukup banyak dan harus dipahami secara
komperhensif oleh mahasiswa, keterbatasan waktu menjadi faktor perlu dikembangkannya
bahan ajar PKn SD sesuai kurikulum terbaru. Berdasarkan pendapat Dwi Priyanto (2009)
mengukapkan pengembangan sumber belajar sebagai solusi mengatasi keterbatasan waktu
agar pembelajaran lebih efisien. Hal ini berupa pengembangan bahan ajar yang bertujuan
untuk memudahkan mahasiswa dalam mempelajari konsep dan teori secara mandiri. Knowles
(1975) mengemukakan bahwa belajar adalah proses seseorang dalam mengambil inisiatif
dengan atay tanpa bantua orang lain, dalam proses melakukan diagnosis kebutuhan belajar
mereka, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan
melaksanakan strategi belajar disesukan dengan kondisi masing-masing individu dan
mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri.

Mengembangkan diri melalui belajar mandiri dengan sumber belajar seperti buku atau
bahan ajar lainnya membelajarkan isi ajarnya melihat keterbatasan waktu dan keterampilan
belajar. Zimmerman (1998) menjelaskan dalam melengkapai ilmu pengetahuan dan
keterampilan self regulatory bergantung pada teknik seperti modeling dan keteladanan. Dalam
hal ini dosen selaku pendidik berupaya membangun komunikasi dalam bentuk bimbing baik
verbal maupul fisik. Monitoring belajar dari dosen juga membantu proses belajar mandiri
dapat berjalan secara maksimal. Bound dan Prosser dalam Candy (1991) menyatakan
pengaruh yang paling potensial adalah peran pendidik dewasa guna meningkatkan
kemampuan belajar secara mandiri. Keteladan pendidik (dosen) menjadi kunci dalam
membangun motivasi peserta didik (mahasiswa) dalam belajar secara mandiri menggunakan
buku ajar materi pembelajaran PKn sekolah dasar walaupun keterbatasan waktu dan ruang
menjadi faktor dalam proses belajarnya. Pengembangan bahan ajar sebagai aternatif dalam
mengahadapi keterbatasan pembelajaran di perguruan tinggi dengan memberikan kemudahan
mahasiswa (Kusumaningsih, Rr Yuliana Rachmawati dkk : 2014)

4. Motivasi Belajar

Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan untuk mewujudkan capaian pembelajaran
yang sudah disusun sebelumnya. Secara khusus tujuan pembelajaran dalam mata kuliah
pembelajaran PKn Sekolah dasar adalah mahasiswa mampu mengimplementasikan prinsip,
terori PKn melalui perencangan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran PKn di sekolah
dasar penuh tanggung jawab dan memiliki kompetensi 4 C (Critucal Thingking, Crative,
Communication, Collaboratif). Hal tersebut sebagai bekal mengembangkan kompetensi
pedagogik calon guru sekolah dasar, tentunya diimbangi motivasi belajar yang kuat.
Berdasarkan temuan mahasiswa DV mengungkapkan belajar mata kuliah apapun perlu
motivasi agar lebih semangat dalam meraih ilmu pengetahuan dengan maksimal, khusunya
belajar PKn itu tidak mudah. Karena bukan hanya memberikan pengajaran tapi banyak nilai
karakter yang harus dibentuk pada peserta didik nantinya.
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Motivasi belajar adalah perubahan energi seseorang yang timbul dengan ditandai
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2003). Selain itu Usman (2005)
mengungkapkan motivasi timbul sebagai akibat dari dalam diri sendiri tanpa paksaan
ataupun dorongan namun atas dasar kemauan diri sendiri. Guna pencapaian belajar yang
maksimal dalam rangakaian proses pembelajaran sangat diperlukan motivasi belajar. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Sardiman A.M., (2005), “Motivation is an assential condition of
learning”. Motivasi akan bertalian dengan suatu tujuan seseorang. Selain itu, dalam prosesnya
pendidik perlu memperhatikan pengelolaan kelas agar hasilnya efektif. Kefektifan pengelolaan
kelas merupakan kunci tercapainya capaian pembelajaran secara maksimal. Hal ini diimbangi
dengan motivasi belajar yang tinggi oleh para peserta didik (mahasiswa).

Mahasiswa PGSD dipersiapakan sebagai bakal pendidik sekolah dasar yang
berkualitas dimasa depan. Hal ini merupakan suatu bentuk tujuan dari masing-masing
mahasiswa yang menempu pendidikan guru sekolah dasar. Sebagai bakal calon guru sekolah
dasar tentu harus memiliki kompotensi untuk menjawab tantangan di abad 21. Salah satunya
yakni kompetensi pedagogik. Yasin (2008) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya. Mata
pelajaran PKn di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada perkembangan kognitif saja,
akan tetapi perkembangan afektif dan psikomotorik perlu diperhatikan. Mengingat tujuan
belajar PKn adalah menyiapkan atau membentuk warga negara yang baik dan cerdas (smart
and good citizen).

Kompetensi pedagogik dibangun beriringan dengan motivasi yang tumbuh dari diri
mahasiswa sebagai bentuk penyiapan pendidik sekolah dasar yang handal. Motivasi intrinsik
merupakan motivasi yang disertai dengan tindakan dengan adanya kegiatan akan mencapai
tujuan pembelajaran (Syaparrudin, dkk: 2020). Motivasi tersebut dibangun atas dorongan
kesadaran individu dalam hal ini mahasiswa memiliki kesadaran akan tugasnya kelak sebagai
pendidik generasi muda. Tentunya pendidik yang berpengetahuan dan wawasan yang luas
khusunya mata pelajaran PPKn. Oleh karena itu pengembangan bahan ajar materi diperlukan
guna mendukung motivasi tersebut.

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan displin ilmu yang membutuhkan
kajian serta keseriusan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Secara instrumental
dijabarkan dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 dinyatakan bahwa:
“...pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. Yang dimaksud dengan
pendidikan kewarganegaraan dalam Undang Undang tersebut mencakup substansi dan proses
pendidikan nilai ideologis Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan yang menekankan
pada pendidikan kewajiban dan hak warganegara.

Kini pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013 yang pembelajarannya
berbasis tematik. Menurut Rusman dalam Indriani (2016) pembelajaran tematik merupakan
model pembelajaran terpadu yang memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun
kelompok mampu belajar secara holistik suatu keilmuan serta otentik. Jadi dalam proses
pembelajarannya PPKn di padukan dengan mata pelajaran lainnya di sekolah dasar, terlepas
dari sebuah keterpaduan mata pelajaran dalam satu pembelajaran perlu diketahuai kurikulum
2013 menekankan pada pengembangan nilai karakter peserta didik. Dalam hal ini memiliki
relevansi dengan tujuan belajar PPKn di sekolah dasar. Pendidikan kewarganegaraan
dirumuskan secara luas mencakup proses penyiapan generasi muda untuk mengambil peran
dan tanggung jawabnya sebagai warganegara, dan secara khusus, peran pendidikan termasuk
di dalamnya persekolahan, pengajaran, dan belajar dalam proses penyiapan warganegara
tersebut (Kerr, 1999)

Dasar dari ruang lingkup kajian PPKn di Indonesia, dijabarkan dalam (Kemdikbud,
2016) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, ruang lingkup materi pendidikan
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pancasila dan kewarganegaraan untuk MI/SD mulai dari kelas I-VI yakni : (1) Kandungan
moral Pancasila dalam Lambang Negara; (2) Bentuk dan tujuan norma/kaidah dalam
masyarakat; (3) Semangat kebersamaan dalam keberagaman; (4) Persatuan dan kesatuan
bangsa; (5) Makna simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Indonesia; (6) Hak,
kewajiban, dan tanggung jawab warganegara; (7) Makna keberagaman personal, sosial, dan
kultural; (8) Moralitas sosial dan politik warga negara/ pejabat negara, dan tokoh masyarakat:
(9) Nilai dan moral Pancasila; (10) Keanekaragaman sosial dan budaya dan pentingnya
kebersamaan. (11) Nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa. ; (12) Moralitas terpuji
dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, Winataputra (2012) meramu ruang lingkup dalam Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD/MI pada kurikulum 2013, meliputi: (1) Pancasila,
sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi nasional Indonesia serta etika dalam
pergaulan Internasional. (2) Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
sebagai hukum dasar yang menjadi landasan konstitusional kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara; (3) Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud komitmen keberagaman
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang utuh dan kohesif secara nasional
dan harmonis dalam pergaulan antarbangsa; (4) Negara Kesatuan Republik Indonesia,
sebagai bentuk final Negara Republik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan tanah
tumpah darah Indonesia.

Pengembangan ruang lingkup kajian PPKn di Indonesia telah menyesuaikan dengan
karakteristik warganegara abad ke- 21. Cogan & Derricott (1888) memaparkan bahwa
karakteristik yang harus dimiliki warga negara abad 21 antara laian (1) kemampuan mengenal
dan mendekati masalah sebagai warga masyarakat global;, (2) kemampuan bekerjasama
dengan orang lain dan memikul tanggung jawab atas peran atau kewajibannya dalam
masyarakat; (3) kemampuan untuk memahami, menerima, dan menghormati keberagaman
budaya; (4) kemampuan berpikir kritis dan sistematis: (5) memiliki kepekaan terhadap dan
mempertahankan hak asasi manusia: (6) kemampuan mengubah gaya hidup dan pola
makanan pokok yang sudah biasa guna melindungi lingkungan; (7) kemampuan
menyelesaikan konflik dengan cara damai tanpa kekerasan.; (8) kemampuan berpartisipasi
dalam kehidupan politik pada tingkatan pemerintahan lokal, nasional, dan internasional.

Karakteristik warga negara abad 21 dibentuk melalui pendidikan dasar sejak dini, oleh
karena itu perlu kompetensi pedagogik calon guru sekolah dasar. Berdasarkan hasil temuan
motivasi belajar mahasiswa PGSD berasal dari cita-cita untuk menjadi guru profesional.
Motivasi belajar indikatornya adalah memiliki dorongan untuk meraih keberhasilan,
kebutuhan dalam belajar, harapan di masa depan, kegiatan belajar yang menarik dan
lingkungan belajar yang kondusif (Safitri, AN.R & I Gede Nengah Prasi: 2020). Belajar
tentang lingkup kajian PKn sekolah dasar selain memperkuat kompetensi pengetahuan juga
mampu menciptakan dan mebangkitkan semangat belajar peserta didiknya kelak. Kecakapan
dalam memelihara semangat yang timbul tenggelam menjadi sesuatu yang penting dalam
mewujudkan kompetensi pedgogik calon pendidik sekolah dasar. Berdasarkan hasil temuan
mahasiswa PGSD keterlibatan aktif dalam forum diskusi mata kuliah pembelajaran PKn
sekolah dasar. Hal ini ditandai dengan berbagai pertanyaan yang kritis, mengingat sumber
belajar berupa bahan ajar materi PKn sekolah dasar ditingkat perguruan tinggi terbatas,
sehingga menjadi dasar pentingnya pengembangan bahan ajar tersebut.

Kesimpulan

Temuan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang melatar belakangi
pembangunan kompetensi pedagogik pada calon guru Sekolah Dasar, yaitu referensi,
fasilitas, keterbatasan waktu ruang, motivasi belajar. Temuan esensial dari hasil penelitian yang
telah dilakukan memberikan gambaran bahwa terdapat urgensi bahan ajar materi pembelajaran
PKn SD untuk membangun kompetensi pedagogik calon guru Sekolah Dasar.
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